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MOTTO 

دَ اىْ لدَ  عَلىَ الْفطِْ الِاّ ي   ىْد  ل   هَىْ  هَا هِنْ  أوْ  نِوِ رَةِ. فأَبىََاه  ي هىَِّ

رَنِوِ  سَانِوِ أوي وَ  ي نصَِّ .)روه هسلن(جِّ  

 

Artinya: “Tidak ada seorang anak pun yang lahir kecuali dalam keadaan 

fitrah (Islamiyah). Maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak itu 

beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi”. (HR. Muslim).
1
  

  

                                                           
1
 Imam Al Bukhari, Shahih Bukhari, Juz II, (Mesir: Al Fikri, 1981),hal.98 
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ABSTRAK 

 

 

JENI INTAN WIGUNA. Hubungan antara Persepsi Siswa tentang 

Lingkungan Sekolah dengan Konsentrasi Belajar Akhlak Kelas  VIII SMP 

Muhammadiyah 3 Depok Sleman Tahun Pelajaran 2015/2016. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. Latar belakang penelitian ini adalah 

konsentrasi belajar sangat penting dimiliki oleh siswa. Kemampuan siswa dalam 

membangun jalan pikiran (konsentrasi) untuk merespon & menginterpretasikan 

pelajaran sangat terkait dengan lingkungan sekitar siswa dan metode mengajar 

yang digunakan guru. Yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah 

bagaimana hubungan antara lingkungan sekolah dengan konsentrasi belajar 

akhlak siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan 

lingkungan sekolah dengan konsnetrasi belajar akhlak siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 3 Depok Sleman Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman tahun pelajaran 

2015/2016 sebanyak 120 siswa yang terdiri dari kelas VIII C dan VIII D dengan 

jumlah sampel sebanyak 60 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode angket. Analisis instrumen meliputi analisis validitas dan 

reliabilitas. Hasil analisis validitas menunjukkan dari 60 butir soal terdapat 50 

butir soal terbukti valid, sedang hasil analisis reliabilitas menunjukkan koefisien 

reliabilitas sebesar 0.730 untuk lingkungan sekolah dan 0.746 untuk konsentrasi 

belajar akhlak dan dinyatakan reliabel. Analisis data meliputi analisis deskriptif 

dan analisis korelasi product moment.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Lingkungan sekolah SMP 

Muhammadiyah 3 Depok berada pada tingkat cukup baik yaitu terletak pada 

interval 81-84. (2) Konsentrasi belajar Akhlak siswa SMP Muhammadiyah 3 

Depok Sleman tahun pelajaran 2015/2016 berada pada tingkat cukup baik yaitu 

terletak pada interval 77-82. (3) Ada hubungan yang positif dan signifikan antara 

lingkungan sekolah dengan konsentrasi belajar Akhlak siswa, semakin baik 

lingkungan sekolah maka semakin baik konsentrasi belajar Akhlak siswa. Hal ini 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,590 sementara rtabel 5% sebesar 

0,972 maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Angka sig. (2-tailed) 

0,000<0.005 maka Ho ditolak, sehingga bisa dikatakan bahwa hubungan kedua 

variabel tersebut signifikan antara lingkungan sekolah dengan konsentrasi belajar 

Akhlak siswa kelas VIII. Adapun kontribusi lingkungan sekolah terhadap 

konsentrasi belajar akhlak siswa adalah sebesar 34,8%. 

 

Kata Kunci: Konsentrasi, Lingkungan Sekolah  
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KATA PENGANTAR 

حِينْ   حْونِ الرَّ بسِْنِ أاللهِ ألرَّ  

لِِلِ رَبِّ الْعَالوَِيْنَ وَ  ابعَْد  الْحَوْد  رْسَليِْنَ وَعَلىَ الَوِِ وَصَحْبوِِ اخَْوَعِينَ اهََّ لاةَ  وَالسَّلامَ  عَلىَ اشَْرَفِ ألانَْبيِاَءِ وَالْو  الصَّ  

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti  dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul Hubungan Lingkungan Sekolah dengan Konsentrasi Belajar 

Akhlak Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Tahun Pelajaran 

2015/2016. Shalawat serta salam tetap tercurahkan kepada Nabi dan Rasul 

Muhammad SAW, juga keluarganya serta semua yang meniti jalannya. 

Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini tidak akan dapat 

diselesaikan dengan baik tanpa adanya dukungan dan bimbingan dari berbagai 

pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Maka pada kesempatan kali 

ini penulis menghaturkan banyak terimakasih atas dukungan dan bimbingannya 

kepada yang terhormat: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Bapak H. Suwadi, M.Ag, 

M.Pd, dan selaku Penasehat Akademik. 

3. Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

4. Ibu Dr. Eva Latipah, M.Si selaku pembimbing skripsi yang telah 

banyak memberikan ilmu, arahan, bimbingan dan dukungan dengan 

penuh keikhlasan dalam penulisan skripsi ini. 

5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan ilmunya 

dengan tulus ikhlas dan membantu penulis selama perkuliahan. 

6. Kepala SMP Muhammadiyah 3 Depok dan Ibu Anisa Widyastuti yang 

banyak membantu kelancaran penulis dalam mengadakan penelitian 

sehingga terpenuhilah data yang penulis butuhkan, serta seluruh siswa 

SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman yang telah bersedia membantu 

penulis untuk menjadi subyek penelitian. 

7. Kedua orang tuaku tercinta, Bapak Ahmad Mudasir dan Ibu Siti 

Murtinah, terimakasih yang tak terhingga atas segala kasih sayang 

yang tiada tara, dukungan yang tiada henti, dan doa yang tiada putus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Menurut Nana Sudjana, belajar merupakan suatu aktivitas yang menimbulkan 

perubahan yang relative permanen  sebagai akibat dari upaya-upaya yang 

dilakukannya. Seperti yang kita ketahui, di era yang semakin modern ini 

belajar sudah menjadi sebuah kebutuhan  yang harus dipenuhi oleh setiap 

manusia yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya seseorang dalam 

menentukan langkah hidup selanjutnya.  Belajar tidak mengenal batas, waktu 

dan usia  merupakan proses yang berlangsung secara terus menerus sepanjang 

kehidupan makhluk hidup.  

Pembukaan UUD 1945 menyebutkan bahwa salah satu tujuan 

pembangunan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Guna 

mencapai tujuan pembangunan nasional tersebut, salah satunya dengan 

pendidikan di sekolah. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, 

kegiatan belajar merupakan kegiatan yang utama. Hal ini menunjukkan 

bahwa berhasil tidaknya pencapaian pembangunan nasional banyak 

bergantung pada proses pembelajaran yang dijalani oleh siswa.  

Pembelajaran ialah suatu sistem yang dimana didalamnya terdapat 

komponen-komponen yang saling berinteraksi dan bekerjasama dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Diantara komponen tersebut adalah: siswa, 

guru, media pembelajaran, kurikulum, sarana dan prasarana, serta lingkungan.  
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Belajar memerlukan kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran di kelas 

maupun belajar secara mandiri di rumah. Berkaitan dengan kesiapan, salah 

satu hal pentingnya antara lain kesiapan fisik dan mental. Kesiapan mental 

yang dapat mempengaruhi proses belajar diantaranya; intelegensi, minat, 

bakat, kesiapan, kematangan, dan perhatian atau konsentrasi.
1
 Menurut 

Winarno Surakhmad, konsentrasi diartikan sebagai pemusatan daya pikir 

terhadap suatu obyek yang dipelajari dengan menyisihkan segala hal yang 

tidak ada hubungannya dengan objek yang sedang dipelajari. Konsentrasi saat 

belajar membutuhkan situasi edukatif, dimana untuk menciptakannya terdapat 

unsur-unsur pokok. Unsur pertama, siswa dipandang sebagai komponen yang 

menerima rangsangan (stimulus) dari lingkungannya untuk mau belajar 

karena merasa perlu. Unsur kedua,  memahami tujuan yang hendak dicapai, 

sehingga siswa merasa berhasi jika dapat menguasai materi pelajaran. Unsur 

ketiga, adanya alasan yang merupakan daya penggerak untuk berhasil. Siswa 

yang memiliki motivasi adalah siswa yang memiliki kesadaran diri dalam 

memahami tujuan belajar.
2
   

Ketidakmampuan anak dalam membangun jalan pikiran (konsentrasi) 

untuk merespon dan menginterpretasikan pelajaran sangat terkait dengan 

lingkungan sekitar siswa dan juga cara  atau metode mengajar yang 

digunakan guru di kelas. Ada beberapa penyebab yang menimbulkan hal 

                                                           
1
 Uswatun Nisa, Pengaruh Konsentrasi dan Usaha Siswa dalam Mengatasi Kesulitan 

Mempelajari Kimia dengan Prestasi Belajar Kimia  Siswa Kelas  X Semester 2 SMA N I 

Srandakan, Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, hal.2 
2
 Hendra Surya, Kiat Mengajak Anak Belajar dan Berprestasi. (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2003) hal. 27. 
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tersebut dapat terjadi antara lain; pengajaran berdasarkan sitem klasikal, 

pemilihan metode mengajar yang kurang tepat,  pengajar kurang mampu 

merangsang setiap siswa untuk berpartisipasi aktif dalam belajar.
3
 Selain itu, 

secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita 

bedakan menjadi tiga macam, yaitu:
4
 

1. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/ 

kondisi jasmani dan rohani siswa. 

2. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni keadaan/ kondisi 

lingkungan sekitar siswa. 

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis 

upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 

digunakan siswa  untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-

materi pelajaran.  

Dari ketiga faktor diatas, dapat diketahui bahwa lingkungan sekolah 

merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 

siswa.  Untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang baik, lingkungan 

menjadi faktor yang berpengaruh kepada konsentrasi belajar siswa. Hal-hal 

tersebut diatas menunjukkan bahwa konsentrasi dipengaruhi oleh lingkungan,  

kesiapan fisik dan kesiapan mental. Dengan konsentrasi yang tinggi 

diharapkan materi yang sedang dipelajari dapat dipahami dengan baik, 

                                                           
3
 Hendra Surya, Kiat Mengajak Anak Belajar dan Berprestasi. (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2003) hal. 27. 
4
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2010) Edisi Revisi, hal. 129. 
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sehingga akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Karena dalam 

proses belajar mengajar, usaha siswa berkonsentrasi dalam pelajaran 

menyebabkan siswa memperoleh pengalaman langsung, mengamati sendiri, 

meneliti sendiri, untuk menyusun dan menyimpulkan pengetahuan itu 

sendiri.
5
 Dari berbagai hal yang telah dijelaskan diatas, dapat diketahui bahwa 

konsentrasi siswa sangat berpengaruh terhadap hubungan timbal balik antara 

guru dan siswa dalam proses belajar mengajar, seperti guru mengajar dan 

siswa memperhatikan. Namun pada kenyataannya, masih banyak proses 

belajar mengajar yang belum berjalan dengan semestinya, misalnya; masih 

ada siswa yang tidak memperhatikan dan konsentrasinya terpecah ketika ada 

aktivitas diluar ruangan, siswa cenderung lebih tertarik dengan aktivitas 

diluar ruangan tersebut  ketika belajar mengajar sedang berlangsung. 

Kendala-kendala tersebut harus diatasi karena dapat berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa.  

Bermula dari observasi pertama, pada saat peneliti melaksanakan PPL- 

KKN Integratif di salah satu sekolah di Yogyakarta yaitu di SMP 

Muhammadiyah 3 Depok Komplek Kolombo dimana sekolah tersebut 

terletak di sebuah lokasi yang ditempati oleh 3 sekolah yang berbeda. Ketiga 

sekolah tersebut harus saling menghargai dan bertoleransi antar sekolah satu 

dengan sekolah lain meskipun pada kenyataannya tidak jarang terjadi 

gangguan-gangguan dalam pelaksanaan kegiatan. Semisal sekolah A sedang 

melaksanakan kegiatan lomba-lomba kemerdekaan RI, sedangkan sekolah B 

                                                           
5
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2010) Edisi Revisi, hal. 39 
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dan C tetap kegiatan belajar mengajar seperti biasa, keadaan seperti ini 

kerapkali terjadi dan disadari atau tidak kejadian yang demikian memiliki 

pengaruh terhadap konsentrasi belajar siswa.  

SMP Muhammadiyah 3 Depok terletak di Kompleks Kolombo di bawah 

Yayasan Asrama dan Masjid (YASMA). SMP Muhammadiyah 3 Depok ini 

berdampingan dengan SMA Muhammadiyah Kolombo dan SD 

Muhammadiyah Kolombo Depok Sleman dan menempati satu lokasi yang 

sama melalui satu gerbang utama. Seperti yang kita ketahui, idealnya sebuah 

sekolah berdiri di lokasi dan lingkungan yang kondusif dan strategis dimana 

satu lokasi tersebut hanya ditempati oleh satu sekolah saja. Tetapi pada 

kenyataannya ada sekolah yang menempati satu lokasi dengan tiga lembaga 

pendidikan yang berbeda jenjangnya. Lokasi sekolah yang demikian ini 

sering disebut dengan Sekolah satu lokasi yang sebelumnya sudah dikenal 

dengan istilah Sekolah Satu Atap.
6
 Keadaan sekolah satu lokasi seperti di 

SMP Muhammadiyah 3 Depok ini diketahui rawan menimbulkan masalah 

seperti lapangan olahraga dan upacara yang harus dipakai secara bergantian 

karena lahan yang sempit, jadwal pelajaran yang tidak sama, kegiatan sekolah 

yang berbeda-beda, dan lain-lain. 

Menyadari pentingnya pengaruh lingkungan sekolah terhadap kegiatan 

belajar mengajar terutama terhadap konsentrasi siswa dalam Pendidikan 

Agama Islam, maka penulis bermaksud mengungkapkan seberapa besar 

                                                           
6
 Agustina Susi Utami,2012. Diakses dari  

http://agustinasusiutami.blogspot.co.id/2012/12/sekolah-satu-lokasi-di-surabaya.html , pada 

tanggal 20 November 2015 pukul 20.46 WIB. 

http://agustinasusiutami.blogspot.co.id/2012/12/sekolah-satu-lokasi-di-surabaya.html
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pengaruh lingkungan sekolah terhadap konsentrasi belajar akhlak siswa. Oleh 

karena itu, penulis ingin meneliti tentang “ Hubungan antara Persepsi Siswa 

tentang  Lingkungan Sekolah dengan Konsentrasi Belajar Akhlak siswa kelas 

VIII di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman.”   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka peneliti ingin 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat persepsi siswa tentang keadaan lingkungan sekolah 

SMP Muhammadiyah 3 Depok? 

2. Bagaimana tingkat konsentrasi belajar siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 3 Depok?  

3. Bagaimana hubungan lingkungan sekolah dengan konsentrasi belajar 

Akhlak siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman? 

4. Seberapa besar kontribusi lingkungan sekolah terhadap konsentrasi belajar 

Akhlak kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok?   

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui tingkat persepsi siswatentang lingkungan sekolah 

Siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman 

b. Untuk mengetahui tingkat konsentrasi belajar Akhlak Siswa kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman. 
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c. Untuk mengetahui hubungan lingkungan sekolah dengan konsentrasi 

belajar Akhlak siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman.  

d. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi lingkungan sekolah 

terhadap konsentrasi belajar Akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 3 

Depok Sleman. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dan pengembangan pendidikan pada umumnya, khususnya 

dapat memperkaya khasanah pendidikan Islam tentang lingkungan 

sekolah. 

b. Kegunaan Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam peningkatan 

mutu dan kualitas pendidikan agama islam di SMP Muhammadiyah 

3 Depok khususnya dan lembaga pendidikan pada umumnya. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan ilmu 

pendidikan, terutama bagi lembaga pendidikan dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang dapat meningkatkan konsentrasi belajar 

Akhlak siswa agar lebih optimal. 
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D. Kajian Pustaka   

Dari hasil penelusuran penulis menemukan beberapa karya tulis dan hasil 

penelitian yang terkait dengan topik penulis bahas dalam penelitian  ini antara 

lain: 

1. Jurnal oleh Muhammad Arief Purnanta tahun 2006 tentang “Pengaruh 

Bising Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Murid”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan sekolah 

mempengaruhi konsnetrasi belajar siswa. Sumber bising di lingkungan 

sekolah sebesar 86% berasal dari suara mesin mobil. Persamaan yang ada 

dalam penelitian ini yaitu meneliti tentang lingkungan sekolah. 

Perbedaannya ialah  penelitian ini fokus kepada kondisi lingkungan sekolah 

yang bising, dan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar 

siswa.
7
   

2. Jurnal oleh Tania Sonika Putri Larega tahun 2015 tentang “Pengaruh 

Sarapan terhadap Tingkat Konsentrasi pada Remaja”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa makan pagi (sarapan) dapat memengaruhi tingkat 

konsentrasi seseorang terutama pada remaja sebagai sumberdaya manusia 

bagi pembangunan di masa datang. Hampir 50% remaja terutama remaja 

akhir tidak sarapan. Mereka yang sarapan secara teratur hanya 60%. Remaja 

putri malah melewatkan dua kali waktu makan dan lebih memilih kudapan. 

Sarapan menyumbang 15- 30% pemenuhan kalori dari kebutuhan sehari. 

                                                           
7
 Muhammad Arief Purnanta, “Pengaruh Bising Lingkungan Sekolah terhadap Prestasi 

Belajar Murid”, dalam jurnal Ilmu Kedokteran  Fakultas Kedokteran Klinik UGM Yogyakarta, 

2005.  
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Sangat disayangkan sebesar 26,1% anak Indonesia hanya mengonsumsi 

minuman (air putih, atau susu) dan sekitar 44,6% yang kurang atau bahkan 

tidak sarapan. Sarapan memasok kebutuhan energi cukup besar ke dalam 

tubuh, sekitar 35%. Kalau pola makannya empat kali sehari, maka sarapan 

memasok 25% kebutuhan energi. Persamaan dalam penelitian ini ialah 

sama-sama meneliti tentang konsentrasi pada remaja. Perbedaannya ialah 

variabel bebas dalam penelitian ini ialah sarapan pagi.
8
   

3. Skripsi yang ditulis oleh Djoko Rohadi Wibowo tahun 2013 tentang 

“Hubungan Lingkungan Sekolah dengan Motivasi Belajar Al-Qur’an Siswa 

Kelas XI IPS 2 SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta Tahun Pelajaran 

2012/2013” Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang positif 

dan signifikan antara lingkungan sekolah  dengan motivasi belajar siswa 

kelas XI IPS 2 di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta dan dapat 

disimpulkan bahwa kondisi lingkungan sekolah mempengaruhi motivasi 

belajar siswa kelas XI IPS 2 di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. 
9
 

Penelitian ini sama dalam hal meneliti hubungan lingkungan sekolah. 

Perbedaannya adalah variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi 

belajar siswa, sedangkan peneliti mengambil variabel konsentrasi belajar.  

4. Skripsi yang ditulis oleh Uswatun Nisa tahun 2008 yang berjudul 

“Pengaruh Konsentrasi dan Usaha Siswa dalam Mengatasi Kesulitan 

                                                           
8
 Tania Sonika Putri Larega, “Pengaruh Sarapan terhadap Tingkat Konsentrasi pada 

Remaja”, dalam jurnal Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Lampung,Vol.4 No.2 

(Januari 2015), hal. 115 
9
 Djoko Rohadi Wibowo, “Hubungan Lingkungan Sekolah dengan Motivasi Belajar Al 

Qur’an Siswa Kelas XI IPS 2 SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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Mempelajari Kimia dengan Prestasi Belajar Kimia Siswa Kelas X Semester 

2 SMA N I Srandakan Tahun Pelajaran 2007/2008”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan bermakna antara 

konsentrasi dan usaha siswa dalam mengatasi kesulitan mempelajari kimia 

dengan prestasi belajar kimia siswa baik sendiri-sendiri maupun secara 

bersama-sama.
10

 Persamaan  penelitian ini dengan penelitian yang akan 

ditulis ialah sama-sama meneliti tentang konsentrasi tetapi konsentrasi 

dalam penelitian ini menjadi variabel bebas sedangkan dalam penelitian 

yang akan ditulis konsentrasi menjadi variabel terikat.   

5. Skripsi yang ditulis oleh Hodijah tahun 2008 yang berjudul “Hubungan 

antara Lingkungan Sekolah Siswa dan Kemandirian Belajar Siswa dengan 

Prestasi Belajar Kimia Siswa Kelas VIII Semester I SMP Muhammadiyah 8 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008.” Hasil penelitian ini menunjukkan 

ada hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah siswa 

dengan prestasi belajar kimia siswa jika kemandirian belajar siswa 

dikendalikan dengan harrga koefisien korelasi sebesar 0,2956 (p=0,013) dan 

sumbangan efektif sebesar 7,342 %. Dan dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah siswa dan 

kemandirian belajar siswa dengan prestasi belajar kimia siswa kelas VIII 

semester I SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta. Penelitian ini sama dalam 

                                                           
10

 Uswatun Nisa, “ Pengaruh Konsentrasi dan Usaha Siswa dalam Mengatasi Kesulitan 

Mempelajari Kimia dengan Prestasi Belajar Kimia Siswa Kelas X Semester 2 SMA N I Srandakan 

Tahun Pelajaran 2007/2008”, Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008.  
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hal meneliti tentang lingkungan sekolah, yang berbeda ialah variabel terikat 

dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar.
11

  

6. Skripsi yang ditulis oleh Maharani Dyah Nugrahanti tahun 2014 yang 

berjudul “Pengaruh Suasana Kondusif dalam Pembelajaran terhadap 

Konsentrasi Belajar di MTs Negeri Wonosegoro tahun 2014” Hasil 

penelitian ini menunjukkan hasil penelitian yang telah dianalisis dengan 

produck moment diperoleh hasil rxy= 0,353, untuk jumlah 39 responden 

taraf signifikan 5% adalah 0,316. r hitung>r label yang menunjukan ada 

pengaruh yang signifikan antara suasana kondusif dalam pembelajaran 

terhadap konsentrasi belajar siswa di MTs Negeri Wonosegoro tahun 2014. 

Berdasarkan dari hasil penelitian, guru disarankan agar memperbaiki 

kemampuan pengelolaan kelas yang dimiliki, agar tujuan dan efektivitas 

berjalan dengan baik. Persamaan dalam penelitian ini ialah sama-sama 

meneliti tentang konsentrasi belajar. Perbedaannya dengan penelitian yang 

akan dilakukan ialah variabel bebas dalam penelitian ini ialah difokuskan 

kepada suasana kondusif dalam pembelajaran.
12

    

Perbedaan skripsi diatas dengan yang akan ditulis adalah bahwa 

skripsi tersebut membahas tentang hubungan lingkungan sekolah terhadap 

motivasi, hubungan lingkungan sekolah dengan prestasi belajar, kontribusi 

lingkungan sekolah dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa sebagai 

                                                           
11

 Hodijah, Hubungan antara Lingkungan Sekolah Siswa dan Kemandirian Belajar Siswa 

dengan Prestasi Belajar Kimia Siswa Kelas VIII Semester I SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2007/2008, Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2008. 
12

 Maharani Dyah Nugrahanti, ” Pengaruh Suasana Kondusif dalam Pembelajaran 

terhadap Konsentrasi Belajar di MTs Negeri Wonosegoro tahun 2014” Skripsi,Fakultas Tarbiyah 

STAIN Salatiga, 2012. 
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upaya peningkatan prestasi. Jadi, belum ada yang membahas tentang 

hubungan lingkungan sekolah dengan konsentrasi belajar. Peneliti memilih 

untuk meneliti hubungan lingkungan sekolah dengan  konsentrasi belajar 

Akhlak yang diharapkan dapat melengkapi penelitian-penelitian 

sebelumnya.    

E.  Landasan Teori 

1.  Lingkungan Sekolah 

Sebuah proses pembelajaran merupakan sesuatu yang kompleks dan 

terdiri dari berbagai komponen yang saling mempengaruhi. Salah satu 

diantaranya adalah lingkungan (alam, sosial, budaya). Kegiatan 

pendidikan dimanapun selalu berlangsung dalam suatu lingkungan 

tertentu, baik lingkungan yang berhubungan dengan ruang maupun waktu. 

Istilah lingkungan dalam arti umum adalah sekitar kita. Dalam 

hubungannya dengan kegiatan pendidikan, lingkungan dapat diartikan 

sebagai segala sesuatu yang berada di luar diri anak dalam alam semesta 

ini.  Faktor lingkungan juga turut mempengaruhi intelegensi, baik 

pengaruh baik maupun pengaruh buruk. Lingkungan memiliki banyak 

faktor, seperti pendidik, pendidikan, situasi umum (politik, sosial, 

kebudayaan dan lain-lain), susunan keluarga sekolah, masyarakat, adat 

istiadat, dan sebagainya.
13

  

                                                           
13

 Suryo Subroto, Beberapa Aspek Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Bina Aksara 

1983) hal.22. 
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Secara psikologi, lingkungan berarti segala sesuatu yang melingkupi 

dan mengelilingi individu sepanjang hidupnya. Dalam hubungannya 

dengan pendidikan, pengertian lingkungan lebih diarahkan pada sesuatu 

yang berpengaruh terhadap perkembangan dan pendidikan individu.
14

   

Lingkungan sebagai dasar pengajaran adalah faktor kondisional yang 

mempengaruhi tingkah laku individu.  

Nana S. Sukmadinata berpendapat, lingkungan merupakan sebuah 

sistem yang disebut ekosistem, yang meliputi keseluruhan faktor 

lingkungan yang tertuju pada peningkatan mutu kehidupan diatas bumi ini. 

Lingkungan (environment) sebagai dasar pengajaran adalah faktor belajar 

yang penting.
15

 

Sedangkan menurut Muhibbin Syah, lingkungan merupakan faktor 

eksternal yang mempengaruhi belajar siswa.
16

 Lingkungan sekolah adalah 

sesuatu yang ada di sekitar sekolah yang berpengaruh terhadap 

perkembangan dan pendidikan individu yang berlaku, yaitu; lingkungan 

sosial (peran guru, dan peran teman) dan lingkungan non-sosial (fasilitas 

belajar, suasana tempat belajar, disiplin sekolah, kondisi fisik sekolah, dan 

kondisi non-fisik sekolah). 

                                                           
14

 Zaenuddin, Seluk Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara 1991) hal. 

88.   
15

 Nana S. Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan , (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005) hal. 198. 
16

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010) hal. 138. 
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Jadi, berdasarkan beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan 

lingkungan ialah segala suatu yang yang berasal dari luar diri siswa yang 

mempengaruhi tingkah laku individu.  

Menurut Hasbullah, dalam bukunya yang berjudul “Dasar-dasar Ilmu 

Pengetahuan”  dikatakan bahwa proses pendidikan selalu berlangsung 

dalam suatu lingkungan yang disebut lingkungan pendidikan. Lingkungan 

sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan dan menduduki 

urutan kedua setelah lingkungan keluarga, karena sebagai pelanjut dari 

pendidikan dalam keluarga.
17

   

Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan organisasi yang 

melaksanakan kegiatan teknis edukatif dalam proses pendidikan.
18

 

Pendidikan di sekolah lebih bersifat formal, karena ada kurikulum sebagai 

rencana pendidikan dan pengajaran, ada guru-guru yang lebih bersifat 

profesional, ada sarana dan prasarana dan fasilitas pendidikan khusus 

sebagai pendukung proses pendidikan serta pengelolaan pendidikan yang 

khusus. 

Sebagai suatu lembaga pendidikan formal yang terorganisir, untuk 

melakukan proses edukatif ada beberapa tugas yag diemban dan harus 

dilaksanakan oleh sekolah. Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan 

turut bertanggung jawab dalam membantu perkembangan kepribadian 

                                                           
17

 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006) 

hal.46.  
18

 Nana S. Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan , (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005) hal. 7. 
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siswa, karena di sekolah inilah anak mengalami proses belajar secara 

forml, baik yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupu 

psikomotorik dan perilaku social yang bertujuan untuk mengembangka 

kemampuan siswa secara optimal. 

Jadi, dari beberapa uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

definisi operasional yang tepat untuk lingkungan sekolah ialah segala 

sesuatu yang ada di sekitar sekolah yang berasal dari luar diri siswa yang 

berpengaruh terhadap perkembangan dan pendidikannya.  

a. Faktor-faktor Lingkungan Sekolah 

Faktor-faktor lingkungan sekolah yang mempengaruhi belajar 

seorang siswa terbagi dalam dua macam, yakni; lingkungan sosial dan 

lingkungan non-sosial.
19

 Lingkungan sosial yang dimaksud ialah 

meliputi para guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik. 

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru yang selalu menunjukkan 

sikap dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri teladan 

yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin 

membaca dan berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi 

kegiatan belajar siswa, demikian juga lingkungan non sosialpun turut 

menentukan keberhasilan siswa seperti; alat-alat belajar, gedung 

sekolah dan letaknya, keadaan cuaca, waktu belajar, dan lain-lain. 

                                                           
19

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010) hal. 135. 
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1. Lingkungan Sosial Sekolah  

Lingkungan sosial sebagai sumber belajar berkenaan dengan 

interaksi manusia dengan kehidupan bermasyarakat, seperti organisasi 

sosial, adat dan kebiasaan, mata pencaharian, kebudayaan pendidikan, 

kependudukan, struktur pemerintahan, agama dan sistem nilai.
20

 

Lingkungan sosial dalam lingkungan sekolah dipengaruhi oleh dua 

peran, yaitu peran guru dan peran teman.
21

 

1) Peran Guru 

Seperti yang kita ketahui semua orang yakin bahwa guru 

memiliki peran dan andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 

pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu 

perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya 

secara optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia adalah 

makhluk sosial yang dalam perkembangannya senantiasa 

membutuhkan orang lain dari sejak lahir bahkan sampai meninggal 

dunia. Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan 

orang lain dalam perkembangannya. Demikian halnya dengan 

peserta didik orangtua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat 

itu juga orang tua menaruh harapan terhadap guru agar anaknya 

dapat berkembang secara optimal.  

                                                           
20

 Mudhoffir, Prinsip Pengelolaan Pusat Sumber Belajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1992) hal. 2. 
21

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010) hal. 135 
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Peran guru sebagai motivator, pendidik, pembimbing, dan juga 

sebagai fasilitator diharapkan lebih ditumbuhkembangkan  sebagai 

bentuk usaha untuk meningkatkan keberhasilan anak didik dalam 

meningkatkan prestasi akademiknya. Menyediakan keperluan 

belajar serta menciptakan suasana  belajar yang kondusif agar 

dapat memotivasi siswa adalah tugas guru. Suasana belajar yang 

kondusif adalah suasana yang mampu mendorong anak didik untuk 

selalu belajar sampai berakhirnya kegiatan belajar  mengajar. Guru 

yang berhasil menciptakan suasana belajar yang kondusif akan 

mampu menciptakan konsentrasi belajar siswa dalam rangka 

mewujudkan prestasi belajar yang maksimal. 

2) Peran teman 

Hubungan sosial antara peserta didik dapat mempengaruhi 

keberhasilan belajar. Anak didik adalah orang yang dengan sengaja 

datang ke sekolah, mereka datang dari latar belakang kehidupan 

sosial keluarga dan masyarakat yang berbeda. Oleh karena itu cara 

siswa berkumpul dan bergaul di sekolahpun memiliki karakteristik 

yang bermacam-macam. Kepribadian siswa ada yang pendiam, 

periang, ada yang suka berbicara, kreatif, keras kepala, ada yang 

penurut, dan lain-lain. Intelektual siswa juga memiliki tingkat 

kecerdasan yang bervariasi. Biologis mereka dengan struktur atau 

keadaan tubuh yang tidak selalu sama. Karena itu perbedaan anak 
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pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis ini mempengaruhi 

kegiatan belajar mengajar. 
22

 

Status sosial yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi kegiatan 

belajar siswa dan berkaitan erat dengan penghargaan terhadap diri 

sendiri dan penerimaan lingkungan terhadapnya. Siswa yang 

memiliki status sosial tinggi mempunyai rasa harga diri dan merasa 

dirinya diterima oleh teman-temannya akan mengakibatkan siswa 

itu dapat lebih berkonsentrasi dalam belajar. Sebaliknya siswa 

yang tidak dihargai dan tidak diterima dalam lingkungannya akan 

sulit berkomunikasi dengan teman, akibatnya secara psikologis 

siswa itu merasa tertekan, merasa rendah diri, dan akan sulit 

berkonsentrasi dalam belajar.
23

  

Dalam pelaksanaan pendidikan, khususnya adalah pendidikan 

agama dimana obyeknya adalah pribadi anak yang sedang 

berkembang, maka adanya hubungan timbal balik antara instansi 

penanggung jawab pendidikan, yaitu sekolah dan keluarga mutlak 

diperlukan, bukan hanya karena anak didik masih memerlukan 

perlindungan dan bimbingan dari kedua instansi tersebut, tetapi 

juga pengaruh pendidikan dan perkembangan kejiwaan yang 

diterima anak didik didalam kedua lingkungan tersebut tidak boleh 

menimbulkan  kontradiksi (pengaruh yang berlawanan) psikologis 

                                                           
22

 Syaiful B. Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002) hal. 168. 
23
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dalam dirinya, karena kontradiksi tersebut dapat mengakibatkan 

frustasi (rasa gagal) pada anak, juga komplikasi psikologis yang 

menghambat perkembangan jiwa anak didik.
24

   

2. Lingkungan Non-Sosial Sekolah  

Faktor-faktor yang bersifat non-sosial sekolah adalah; fasilitas 

belajar, suasana tempat belajar, disiplin sekolah, keadaan fisik 

sekolah, dan keadaan non fisik sekolah.
25

 Faktor-faktor ini dipandang 

turut membantu membangun konsentrasi belajar siswa. 

1) Fasilitas Belajar 

Fasilitas belajar merupakan kelengkapan belajar yang ada di 

sekolah, yang berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran.
26

 

Lengkap dan tidaknya fasilitas belajar dapat mempengaruhi proses 

belajar mengajar. Dengan adanya fasilitas belajar seperti alat 

peraga, maka apabila ditemukan ketidakjelasan materi yang 

disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar dapat dibantu 

dengan alat bantu atau media sebagai perantara.  

 

                                                           
24
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 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010) hal. 136 
26
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2) Suasana tempat belajar 

Suasana tempat belajar sangat mempengaruhi proses belajar 

siswa. Tempat yang bising akan membuat siswa tidak konsentrasi 

dalam belajar, karena merasa terganggu oleh suara-suara di 

sekitarnya, sedangkan siswa yang belajar dalam suasana yang 

tenang dan nyaman akan dapat belajar dengan penuh konsentrasi, 

sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan kondusif. 

3) Disiplin sekolah 

Sekolah sebagai lembaga formal mempunyai peraturan-

peraturan yang berlaku yang harus dilaksanakan oleh masyarakat 

sekolah (guru, peserta didik, dan staff-staff lain). Peranan 

kedisiplinan sekolah membawa pengaruh besar terhadap proses 

belajar. Sebagai contoh; siswa harus datang tepat waktu di sekolah 

sebelum jam pelajaran dimulai, sehingga siswa dapat mengikuti 

pembelajaran sejak awal dengan nyaman, sedangkan siswa yang 

terlambat masuk ke dalam kelas dalam keadaan tergesa-gesa, 

sehingga tertinggal pelajaran, kurang tenang dalam mengikuti 

pembelajaran, dan mengganggu teman-temannya yang lain yang 

ssudah datang lebih awal. Kedisiplinan sekolah dilaksanakan 

dalam rangka membentuk rasa tanggung jawab dan pengendalian 

diri yang dilakukan oleh pihak masyarakat sekolah. 
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4) Kondisi fisik sekolah 

Kondisi fisik sekolah digolongkan dalam faktor-faktor non-

sosial yang mempengaruhi proses belajar siswa. Lingkungan 

sekolah yang bersifat fisik adalah; gedung sekolah, perpustakaan, 

laboratorium, pusat sarana belajar, studio, auditorium, museum, 

taman dan lain-lain 
27

 gedung yang luas dan terawat  serta keadaan 

kelas yang bersih dan nyaman, seperti tata ruang kelas yang baik 

akan meningkatkan konsentrasi siswa dalam belajar. 

5) Kondisi non-fisik sekolah 

Lingkungan sekolah yang bersifat non-fisik, misalnya; 

penerangan, sirkulasi udara, dan lain-lain.
28

  Tempat belajar yang 

memiliki penerangan yang baik akan sangat membantu siswa 

dalam belajar. Sirkulasi udara yang kurang baik dapat membuat 

siswa merasa sumpek dan jenuh di dalam kelas, sehingga 

menyebabkan kurangnya konsentrasi dalam belajar, sedaangkan 

sirkulasi udara yang baik dapat membuat siswa nyaman berada di 

dlam kelas dan tetap konsentrasi dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 
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2. Konsentrasi Belajar Akhlak 

a) Konsentrasi Belajar 

Kualitas belajar dan prestasi belajar siswa sering lebih dititik-

beratkan pada lama jam belajar siswa, padahal berdasarkan penelitian 

para ahli pendidikan, rendahnya kualitas prestasi belajar siswa sebagian 

besar disebabkan oleh kemampuan siswa dalam melakukan konsentrasi 

belajar. Bermutu atau tidaknya suatu kegiatan belajar atau optimalnya 

hasil belajar siswa sangat tergantung pada intensitas kemampuan siswa 

untuk melakukan konsentrasi belajar.  

Konsentrasi berasal dari  bahasa Latin; centrum yang berarti pusat, 

poros, titik tengah lingkaran. Dari kata itu dibentuk kata kerja 

concentrare yang berarti memusatkan, memekatkan.
29

 Maka secara 

harfiah konsentrasi berarti kegiatan memusatkan. Konsentrasi belajar 

adalah pengarahan/pemusatan pikiran seseorang terhadap suatu mata 

pelajaran dengan mengesampingkan semua hal lain yang tidak 

berhubungan dengan pelajaran tersebut. 
30

 Konsentrasi belajar 

merupakan kemampuan yang terbentuk karena tekad, motivasi dan 
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 Agus M. Hardjana, Kiat Sukses Studi di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Penerbit 
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kebiasaan belajar menurut jangka waktu yang ditetapkan dalam jadwal 

belajar sesuai dengan jadwal hidup harian.
31

  

Seperti yang kita ketahui, ketidakberdayaan siswa dalam 

berkonsentrasi merupakam problem aktual di kalangan siswa. Para 

siswa seringkali mengalami pikiran bercabang ketika sedang melakukan 

kegiatan belajar. Pikiran bercabang ini terjadi dan muncul dengan 

sendirinya tanpa dikehendaki. Hal ini disebabkan masalah-masalah baru 

yang sedang dihadapi muncul ke permukaan alam pikiran, atau 

masalah-masalah lama yang tanpa dikehendaki melintas dipikiran 

ketika sedang belajar. 
32

   Kesulitan siswa dalam konsentrasi belajar 

juga dapat terjadi karena kebosanan, yaitu keletihan psikologis yang 

timbul karena siswa mmpelajari mata pelajaran yang sama dalam 

jangka waktu yang terlalu lama.
33

   

Kemampuan konsentrasi bukanlah bakat alamiah yang dibawa 

seseorang sejak lahir.para ahli menyatakan bahwa kemampuan 

konsentrasi sesungguhnya merupakan kebiasaan seseorang yang dapat 

dilatih. Konsentrasi belajar siswa harus diciptakan, direncanakan dan 

dijadikan kebiasaan belajar.
34

 

Jadi, berdasarkan beberapa uraian diatas penulis dapat 

menyimpulkan definisi operasional untuk konsentrasi belajar ialah 

kegiatan pemusatan pikiran terhadap suatu mata pelajaran dengan 
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mengesampingkan segala hal yang tidak berkaitan dengan mata 

pelajaran tersebut. Mata pelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini 

ialah mata pelajaran akhlak. 

Faktor gangguan kesulitan konsentrasi belajar yang dialami siswa  

dapat ditimbulkan oleh beberapa hal, gangguan atau distraksi 

(distraction) adalah segala sesuatu yang mengalihkan, menghambat, dan 

membuat sulit perhatian dan usaha pada waktu belajar. Berikut ialah 

faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar, antara lain:
35

 

1. Faktor Siswa 

a. Minat siswa pada pelajaran 

Landasan utama mengembangkan ketrampilan memusatkan 

perhatian adalah minat. Minat belajar adalah keterlibatan 

sepenuhnya seorang siswa dengan segenap pikiran secara penuh 

perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai 

pemahaman tentang berbagai bidang pengetahuan ilmiah yang 

dipelajari di sekolah. Minat mempunyai hubungan dengan 

konsentrasi karena minat berperan melahirkan perhatian yang 

spontan, memudahkan terciptanya konsentrasi, mencegah 

gangguan dari luar.  
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Perhatian seseorang terhadap sesuatu hal dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu perhatian spontan dan perhatian yang 

dipaksakan. Perhatian spontan terjadi dengan sendirinya, 

bersifat wajar, mudah bertahan, dan tumbuh tanpa penggunaan 

daya kemampuan dalam diri seseorang, sedangkan perhatian 

yang dipaksakan harus menggunakan daya kemampuan untuk 

perkembangan dan kelangsungannya. Minat melahirkan 

perhatian spontan dan perhatian spontan memungkinkan 

terciptanya konsentrasi untuk waktu yang lama. Dengan 

demikian, minat merupakan landasan bagi konsentrasi.
36

  

b. Kondisi Siswa Ketika Belajar   

Kondisi dalam diri siswa ketika belajar mempengaruhi 

konsentrasi belajar. Diantara gangguan kondisi dalam diri siswa 

ketika belajar yaitu; perasaan-perasaan negatif yang membuat 

perhatian terpecah (marah, sakit hati, dendam, dll), konflik 

kepentingan antara memenuhi kebutuhan yang dirasa dengan 

kewajiban melaksanakan tugas studi, masalah psikologis seperti 

takut gagal, merasa rendah diri, dan ragu-ragu akan kemampuan 

studinya.
37

  Perasaan tidak enak pada diri siswa yang 

ditimbulkan oleh adanya konflik dengan orang lain atau rasa 

khawatir karena suatu hal, dapat juga diakibatkan belajar 
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tergesa-gesa karena adanya keinginan lain yang akan dikerjakan. 

Penyebab lain yang muncul karena adanya hubungan yang 

kurang harmonis antara siswa dengan guru karena siswa merasa 

dibedakan, ditekan oleh guru akibat kesalahpahaman yang 

terjadi. Hal-hal tersebut akan menyita sebagian perhatian anak 

dari pelajaran yang seharusnya diperhatikan secara intensif.
38

  

c. Lingkungan Belajar  

Lingkungan belajar ialah termasuk ke dalam gangguan faktor 

luar  dari diri siswa yang memiliki pengaruh dalam kegiatan 

belajar. Gangguan dari luar diri siswa yaitu berupa tempat belajar 

yang tidak mendukung, kesibukan dan lalu lalang orang-orang 

disekitar  beserta kegiatannya berlawanan dan tak sejalan dengan 

tuntutan kebutuhan studi, hal-hal atau benda-benda disekitar 

tempat belajar yang mudah menggoda dan memecah perhatian dan 

usaha.
39

 

Belajar dengan baik diperlukan lingkungan yang merangsang 

suasana belajar. Lingkungan yang kondusif akan membantu belajar 

siswa sehingga anak merasa nyaman untuk belajar, tidak mudah 

lelah, dan tidak mudah bosan. Begitu pula jika tempat belajar yang 
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nyaman, penerangan yang cukup, suasana tempat belajar yang 

tenang dan tidak bising akan mendukung terhadap proses belajar 

anak. Sebaliknya jika lingkungan belajar yang kurang kondusif 

akan mengganggu kenyamanan siswa dalam belajar dan tempat 

belajar yang ramai akan mengacaukan pembagian waktu dan 

konsentrasi belajar sehingga siswa akan merasa mudah lelah, 

mudah bosan, dan akhirnya akan malas belajar.
40

 

d. Kesehatan siswa 

Gangguan pada kesehatan jasmani siswa sangat berpengaruh 

pada kemampuan siswa dalam berkonsentrasi belajar. 

e. Kecakapan belajar siswa 

Pada saat proses belajar, siswa membutuhkan cara-cara 

pemusatan pikiran agar tetap fokus pada pelajaran. Tanpa memiliki 

cara belajar yang baik akan menimbulkan kejenuhan berpikir, 

terutama jika menghadapi bagian yang sulit dari materi pelajaran, 

sehingga siswa kehilangan minat dan dorongan untuk belajar.
41
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Diantara berbagai faktor yang mempengaruhi konsentrasi 

belajar dari dalam diri siswa berikut ialah cara yang dapat 

ditempuh untuk mengendalikan konsentrasi dalam belajar yaitu: 
42

 

1. Minimalkan stimulus-stimulus yang berpotensi mengganggu 

konsentrasi 

Oleh karena banyak siswa yang mengalami kesulitan 

belajar mudah sekali terganggu konsentrasinya, sebaiknya 

meminimalkan stimulus-stimulus lain yang mungkin dapat 

mengganggu perhatian mereka. 
43

 Sebagai contoh, menutup 

pintu dan jendela ketika pembelajaran sedang berlangsung, 

meminta siswa untuk menyingkirkan barang-barang atau buku 

yang tidak berkaitan dengan mata pelajaran yang sedang 

diajarkan.    

2. Meningkatkan  kemampuan untuk mengambil keputusan dengan 

baik 

Dengan kecakapan pengambilan keputusan, kita dapat 

menyingkirkan pemikiran yang tak sejalan dengan konsntrasi , 

atau menunda mengikutinya sampai proses belajar selesai. 

Dengan kecakapan yang sama kita memecahkan rasa perasaan 
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negatif shingga perasaan kita menjadi positif. Dengan 

kecakapan pengambilan keputusan pula siswa dapat 

menyelesaikan konflik kepentingan dengan menetapkan 

prioritasnya. 

3.  Menghadapi ketakutan gagal 

Kita menghadapi ketakutan gagal dengan menganalisis 

situasi diri dan keadaan, dan mencari tau apakah ada atau tidak 

alasan yang nyata untuk membuat kegagalan. Bila tidak ada 

alasan yang wajar, maka tidak perlu ada perasaan untuk takut 

gagal. Bila memang ada alasan kuat untuk gagal, maka kita 

perlu menentukan langkah dan berbuat segala sesuatu yang 

mungkin agar kegagalan itu tidak terjadi.   

2. Faktor Guru 

a. Pola Pengajaran 

Pola pengajaran yang ditetapkan di sekolah-sekolah sampai 

saat ini masih berdasarkan sistem klasikal. Dalam sistem klasikal 

guru dihadapkan dengan jumlah siswa yang cukup besar. Hal ini 

menyebabkan interaksi yang terangun antara guru dengan siswa 

tidak dapat menyeluruh, sehingga dapat menyebabkan kesulitan 

belajar siswa.  
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b. Metode pengajaran 

Pada umumnya pengajar menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi pelajaran pada siswanya. Guru kurang 

memperhatikan kemungkinan penerapan metode lain sesuai jenis 

materi bahan, alat yang tersedia dan karakteristik perbedaan 

individu siswa, karena metode ceramah dianggap metode yang 

cukup praktis. Hal ini menyebabkan siswa merasa jenuh terhadap 

materi yang dipelajari. Akibatnya siswa tidak berkonsentrasi dan 

tidak memperhatikan lagi tentang materi pelajaran yang 

disampaikan pengajar. Hal tersebut menyebabkan prsetasi belajar 

rendah. 

c. Rangsangan guru pada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran 

Siswa akan memperoleh hasil belajar yang optimal dalam 

pembelajaran dibutuhkan syarat keterlibatan intelektual-emosional 

siswa secara maksimal. Namun keterbatasan waktu dan jumlah 

siswa yang sangat banyak, tidak semua siswa memperoleh 

kesempatan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan 

penelitian para ahli pendidikan, keterlbatan siswa secara aktif 

dalam pembelajaran dimungkinkan jika jumlah siswa relatif kecil 

dalam setiap kelas.  
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Pada setiap praktik pembelajaran, masing –masing siswa 

memperoleh kesempatan dan diwajibkan untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam belajar, baik aktivitas mental maupun fisik. 

Jumlah siswa yang terlalu banyak menyebabkan kurangnya 

keterlibatan siswa secara kontinyu dalam belajar, sehingga siswa 

tidak dapat memusatkan perhatian dan pikiran secara baik dan 

mudah terganggu oleh hal-hal lain. Akibatnya restasi belajar yang 

diperoleh siswa tidak akan optimal.
44

       

b) Akhlak 

Mata pelajaran Akhlak adalah bagian dari mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang memberikan bimbingan kepada siswa agar memahami, 

menghayati, meyakini kebenaran ajaran Islam serta bersedia 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Akhlak berasal dari bahasa Arab, bentuk jamak kata khuluk atau al-

khuluk, yang secara etimologis berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, 

atau tabiat.
45

 Akhlak adalah suatu amalan yang bersifat lengkap, 

penyempurna Aqidah yang mengajarkan tata cara pergaulan hidup 

manusia.
46

 Pendidikan Akhlak ini berkaitan dengan pendidikan Aqidah. 

Aqidah berada didalam hati, tidak tampak tapi dapat dilihat dari orang itu 
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bertindak atau berperilaku. Semakin tinggi Aqidah seseorang, maka 

semakin baik pula budi pekerti atau akhlak seseorang. Akhlak berkaitan 

dengan tindakan seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

mendapakan akhlak yang baik pada anak, maka sebagai orang tua harus 

membiasakan tindakan yang baik pada anak.  

Materi akhlak pada pendidikan SMP berisi tentang akhlak terpuji, 

akhlak tercela, kisah-kisah keteladanan nabi dan rasul Allah, manusia 

dengan sesamanya, manusia dengan alam lingkungannya.
47

      

F. Kerangka Berpikir 

Menurut Muhibbin Syah, lingkungan merupakan faktor eksternal yang 

mempengaruhi belajar siswa. 
48

 Oleh karena itu, lingkungan sekitar siswa 

berperan penting dalam meningkatkan konsentrasi belajar. Menurut Agus M. 

Hardjana, secara harfiah konsentrasi belajar adalah pengarahan/pemusatan 

pikiran seseorang terhadap suatu mata pelajaran dengan mengesampingkan 

semua hal lain yang tidak berhubungan dengan pelajaran tersebut.
49

  

Kemampuan konsentrasi bukanlah bakat alamiah yang dibawa seseorang sejak 

lahir. Para ahli menyatakan bahwa kemampuan konsentrasi sesungguhnya 

merupakan kebiasaan seseorang yang dapat dilatih. Konsentrasi belajar siswa 

harus diciptakan, direncanakan dan dijadikan kebiasaan belajar. Penciptaan 
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konsentrasi yang maksimal dari siswa sangat dipengaruhi oleh keadaan 

lingkungan disekelilingnya. Dalam kegiatan belajar-mengajar, hal ini dapat 

membantu dalam usaha meningkatkan hasil prestasi belajar siswa.   

Berdasarkan konsep lingkungan dan konsentrasi tersebut, sangatlah jelas 

bahwa lingkungan sekolah dapat memberikan pengaruh terhadap konsentrasi 

belajar siswa. 

Sehingga dapat disusun kerangka berfikir bahwa semakin baik lingkungan 

sekolah, maka akan semakin tinggi pula konsentrasi belajar siswa yang 

ditunjukkan dengan meningkatnya nilai hasil belajar siswa. Sehingga pola 

hubungan antara lingkungan sekolah dengan konsentrasi belajar dapat 

digambarkan dalam diagram berikut ini: 

   

 

Keterangan: 

X : Lingkungan Sekolah 

Y : Konsentrasi belajar Akhlak 

  Dari gambar tersebut, dapat dijelaskan paradigma dalam penelitian ini 

bahwa ada hubungan positif  antara persepsi siswa tentang lingkungan 

sekolah dengan konsentrasi belajar. Semakin baik lingkungan sekolah, 

semakin tinggi konsentrasi belajar Akhlak siswa. 

x Y 
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G. Hipotesis   

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang disusun, maka dapat 

diajukan hipotesis sebagai berikut: Terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara persepsi siswa tentang lingkungan sekolah dengan 

konsentrasi belajar PAI kelas VIII  SMP Muhammadiyah 3 Depok, Sleman 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini jika dikaittkan dengan 

pengumpulan data adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian 

lapangan yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan 

dilapangan, seperti organisasi masyarakat, lembaga pendidikan baik 

formal maupun non formal dan lingkungan masyarakat.
50

  Penelitian ini 

mengumpulkan data di SMP Muhammadiyah 3 Depok. Apabila dikaitkan 

dengan datanya, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena 

ingin menguji hipotesis ada atau tidaknya pengaruh lingkungan sekolah 

terhadap konsentrasi belajar Akhlak siswa. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan psikologi. Pendekatan psikologi adalah cara mengkaji 

                                                           
50

 Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jur PAI FTK, UIN Sunan 

Kalijaga, 2008) hal.21. 
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masalah dengan mempelajari jiwa seseorang melalui gejala perilaku yang 

dapat diamati.
51

 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ialah orang-orang yang berhubungan langsung 

dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar atau obyek 

penelitian. Adapun yang menjadi subyek penelitian ini ialah siswa-siswi 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok, Guru ISMUBA, Kepala 

Sekolah, Waka Kurikulum dan Staff Tata Usaha SMP Muhammadiyah 3 

Depok. 

4. Variabel Penelitian dan Definisi Variabel Penelitian 

a. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
52

  

Penelitian ini terdiri dari datu variabel bebas (independent 

variabel) dan satu variabel terikat (dependent variabel) sebagai 

berikut: 
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 Abuddin Nata, Metodologi Penelitian Kuantitati Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010) hal. 19.  
52

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013) hal, 61. 
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1. Variabel Bebas (X) yang mempengaruhi dalam penelitian ini adalah 

persepsi siswa tentang lingkungan sekolah. 

2. Variabel terikat (Y) yang dipengaruhi dalam penelitian ini adalah 

konsentrasi belajar Akhlak siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 

3 Depok. 

b. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Tujuan dari pendefinisian variabel secara operasional adalah untuk 

memberikan gambaran bagaimana suatu variabel akan diukur, jadi 

variabel harus mempuyai pengertian yang sangat spesifik dan terukur. 

Pendefinisian variabel secara operasional harus didasarkan pada 

tujuan penelitian dan dasar-dasar teori yang relevan. Ini semua 

dilakukan untuk menjamin terpenuhinya  syarat validitas isi dari 

instrumen yang akan digunakan untuk pengukuran.
53

  

Lingkungan Sekolah adalah faktor eksternal yang mempengaruhi 

belajar siswa atau lingkungan dapat diartikan sebagai segala sesuatu 

yang berada di luar diri anak dalam alam semesta ini. Secara 

psikologi, lingkungan berarti segala sesuatu yang melingkupi dan 

mengelilingi individu sepanjang hidupnya. Berdasarkan definisi 

tersebut maka dapat diperoleh indikator lingkungan sekolah yaitu, 

                                                           
53

 Zainal Mustafa EQ, Mengurai Variabel Hingga Instrumentasi (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2009), hal. 40. 
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peran guru, peran teman, fasilitas belajar, suasana tempat belajar, 

disiplin sekolah, keadaan fisik sekolah, keadaan non fisik sekolah.  

Konsentrasi Belajar adalah pengarahan/pemusatan pikiran 

seseorang terhadap suatu mata pelajaran dengan mengesampingkan 

semua hal lain yang tidak berhubungan dengan pelajaran tersebut. 

Berdasarkan definisi tersebut maka dapat diperoleh indikator  yaitu, 

minat pada pelajaran, kondisi siswa ketika belajar, lingkungan belajar, 

kesehatan siswa, kecakapan belajar siswa, pola pengajaran,  metode 

pengajaran, rangsangan guru pada siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran. 

c. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 
54

  

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII semester genap 

SMP Muhammadiyah 3 Depok, Sleman Tahun Pelajaran 

2015/2016 yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas VIII A, B, C, D 

yang berjumlah 127 siswa. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013) hal. 117. 
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2.  Sampel Penelitian  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi.
55

 Pengambilan 

sampel atau sampling merupakan proses memilih sejumlah elemen 

secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan 

pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita 

dapat menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada 

elemen populasi. 
56

   

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu.
57

 Peneliti mengambil sampel 

kelas VIII C dan D dengan pertimbangan kelas tersebut ialah kelas 

yang letaknya paling dekat dengan SD dan SMA yang mana 

diketahui didalam satu lokasi ini terdapat 3 Sekolah yang berbeda.   

 

                                                           
55

 Ibid., hal. 118. 
56

 Juliansyah Noor, Metode Penelitian Pendidikan: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya 

Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2011), hal 148-149. 
57

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif... hal. 124. 



39 
 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan berbagai metode 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Metode Angket 

Metode angket adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengadakan komunikasi dengan sumber data yang tertulis. 
58

 Daftar 

pertanyaan diberikan kepada sampel atau responden utuk diisi sesuai 

dengan pendapat atau keyakinan masing-masing sampel atas alternatif 

jawaban pada skala yang telah disediakan. 

Adapun jenis instrumen dalam metode angket ini ialah dengan 

menggunakan Skala. Jenis pertanyaan dalam skala yang penulis 

gunakan adalah pertanyaan tertutup. Pertanyaan tertutup adalah semua 

jawaban dari pertanyaan ini telah ditentukan oleh peneliti. Responden 

tidak diperkenankan memberikan jawaban selain pilihan jawaban 

yang telah ditentukan.
59

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

variabel hubungan lingkungan sekolah terhadap konsentrasi belajar 

Akhlak siswa kelas VIII C dan D yang berada di SMP 

Muhammadiyah 3 Depok Sleman tahun ajaran 2015/2016.  
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b.  Observasi 

Observasi adalah suatu cara untuk mengamati secara langsung 

ataupun tidak langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang 

berlangsung, baik di sekolah maupun diluar sekolah.
60

 

Dalam penelitian  ini, observasi digunakan bertujuan untuk 

memperoleh gambaran umum tentang lingkungan SMP 

Muhammadiyah 3 Depok serta mengetahui proses pembelajaran di 

SMP Muhammadiyah 3 Depok khususnya dalam mata pelajaran 

Akhlak. 

c. Pedoman Wawancara/ Interview 

Menurut Suharsimi Arikunto, wawancara atau kuisioner lisan 

adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara (interviewer) 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Interview 

digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya 

untuk mencari data variabel tentang murid, orang tua, pendidikan, 

perhatian dan sikap terhadap sesuatu.
61

 

Penggunaan metode wawancara dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatan data tentang persepsi sumber belajar, 
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konsentrasi belajar dan data ini sebagai data tambahan dari data 

yang telah dimbil dengan metode angket. 

d. Dokumentasi 

Dalam penelitian kuantitatif, dokumentasi dilakukan untuk 

memperoleh data tambahan. Metode dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, agenda, dan sebagainya.
62

 Dapat ditegaskan 

bahwa dokumentasi merupakan pembuatan dan penyimpanan bukti-

bukti (gambar, tulisan, dan suara) terhadap segala hal baik objek atau 

juga peristiwa yang terjadi. 

Adapun metode ini digunakan untuk memperoleh data atau 

informasi tertulis tentang jumlah siswa, administrasi, dan struktur 

organisasi SMP Muhammadiyah 3 Depok, Sleman. 

e. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunkan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secraa 

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.
63
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Peneliti menggunakan skala lingkungan sekolah untuk mengukur 

hubungan lingkungan sekolah dan skala konsentrasi belajar untuk 

mengukur tingkat konsentrasi belajar akhlak siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

a. Skala lingkungan sekolah  

Variabel Komponen  Nomor Butir Jumlah 

Butir 
Favorable Unfavora

ble 

Lingkunga

n Sekolah 

Peran guru 1,2,3 4 4 butir 

 Peran 

teman 

5,7 6,8 4 butir 

 Fasilitas 

belajar 

9,10 

 

11,12,13,

27 

7 butir 

 Suasana 

tempat 

belajar 

14*,16 15,17,18

*,26 

6 butir 

 Disiplin 

sekolah 

19,20 21,22 4 butir 

 Keadaan 

fisik 

sekolah 

23,24,25  3 butir 

 Keadaan 

non fisik 

sekolah 

29*,30* 28 3 butir 

 Jumlah 
16 14 30 butir 
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b. Skala  Konsentrasi Belajar Akhlak 

Indikator Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Minat pada 

pelajaran 

1,2,3  3 butir 

Kondisi siswa 

ketika belajar 

5,7 4,6* 4 butir 

Lingkungan 

Belajar 

9,10 8,11 4 butir 

Kesehatan 

Siswa 

12,13,14, 15 4 butir 

Kecakapan 

belajar siswa 

16,17 18, 3 butir 

Pola 

pengajaran 

19,20 21*,22, 4 butir 

Metode 

pengajaran 

23,24,25 26 4 butir 

Rangsangan 

guru pada 

siswa untuk 

berpartisipasi 

aktif dalam 

pembelajaran 

27*,29*,30 28* 4 butir 

Jumlah 16 14 30 butir 

1. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
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statistik. Sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan pada halaman 33, 

maka teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

product moment dengan bantuan program SPSS versi 17.0 for windows.  

2. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang sistematis, maka disusun 

sistematika pembahasan sebagai berikut yang terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. 

Bagian awal berisi cover penelitian, surat pernyaataan keaslian, 

surat persetujuan skripsi, surat pengesahan skripsi, motto,  halaman 

persembahan,   kata pengantar,abstrak dan  daftar isi. 

Bagian inti terdiri dari empat bab, bab satu, berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

Bab dua, berisi gambaran umum SMP Muhammadiyah 3 Depok 

yang meliputi, letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, struktur 

organisasi, keadaan siswa, guru, dan staff, serta sarana dan prasarana 

sekolah. 

Bab ketiga, penyajian data tentang lingkungan di SMP 

Muhammadiyah 3 Depok, tingkat konsentrasi belajar siswa, dan 
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pengaruh lingkungan sekolah terhadap konsentrasi belajar PAI siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman. 

Bab empat, merupakan penutup yang berupa kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran. Dan bagian akhir berisi tentang lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis.    
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Lingkungan sekolah SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman berada 

pada kategori cukup baik, 24 % siswa SMP Muhammadiyah 3 Depok 

berada pada kelompok 81-84. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

kelompok interval tersebut termasuk kategori cukup baik karena 

terletak pada angka 81-84. 

2. Tingkat  konsentrasi belajar akhlak siswa SMP Muhammadiyah 3 

Depok Sleman berada pada kategori cukup baik, 21 % siswa SMP 

Muhammadiyah 3 Depok Sleman berada pada kelompok 77-82. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa kelompok interval tersebut termasuk 

kategori cukup baik karena terletak pada angka 77-82. 

3. Berdasarkan analisis korelasi yang telah dilakukan dapat diketahui 

adanya hubungan positif antara Lingkungan Sekolah dengan 

Konsentrasi Belajar Akhlak Siswa Keas VIII SMP Muhammadiyah 3 

Depok Sleman. Hal ini dibuktikan dengan angka koefisisen korelasi 

sebesar 0,590.  

4. Konsentrasi belajar akhlak siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 

Depok dipengaruhi oleh lingkungan sekolah sebesar 34,8%, sedangkan 

65,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar dari variabel dalam 

penelitian yang digunakan. 
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B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas maka penulis 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah sebaiknya meningkatkan penciptaan lingkungan yang 

kondusif agar siswa dapat lebih fokus dan berkonsentrasi dalam belajar 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar lebih baik lagi. 

2. Bagi para guru dan orang tua hendaknya juga saling menjaga agar 

lingkungan belajar anak tetap kondusif dan memberikan ruang belajar 

yang lebih banyak. Kiranya para guru dapat bekerja sama dengan 

orang tua siswa agar dapat mewujudkan pendidikan yang berkualitas 

untuk kepentingan bersama. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk meningkatkan kualitas penelitian lebih 

lanjut khususnya yang berkaitan dengan konsentrasi belajar. Peneliti 

lain dapat menyempurnakan hasil penelitian ini dengan menambah 

variabel lain yang belum diungkap dalam penelitian ini seperti: status 

mental dan perasaan, keadaan jasmani dan rohani anak, minat belajar, 

dan lain-lain. 

C. Kata Penutup  

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kekuatan lahir dan batin serta ketenangan jiwa penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Hubungan 

Lingkungan Sekolah dengan Konsentrai Belajar Akhlak siswa Kelas VIII 



 
 

98 
 

SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Tahun Pelajaran 2015/2016” ini 

dengan baik. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis telah mengupayakan yang 

terbaik. Namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

sempurna, tidak lain karena kemampuan yang dimiliki penulis sangat 

terbatas. Karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun dari berbagai pihak. Atas saran dan kritik yang diberikan 

penulis mengucapkan terima kasih dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

pengembangan Pendidikan Agama Islam selanjutnya. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang 

telah memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini mampu 

diselesaikan. Dan akhirnya hanya kepada Allah SWT kita memohon 

pertolongan dan berserah diri, semoga Allah memberikan ridho-Nya.  

Aamiin ya rabbal’alaamiin. 

. 
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Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Letak keadaan geografis SMP Muhammadiyah 3 Depok  

2. Sejarah berdiri dan perkembangan SMP Muhammadiyah 3 Depok 

3. Visi dan misi SMP Muhammadiyah 3 Depok 

4. Jumlah siswa SMP Muhammadiyah 3 Depok 

5. Keadaan guru dan karyawan SMP Muhammadiyah 3 Depok 

6. Sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Muhammadiyah 3 Depok 

7. Prestasi yang pernah dicapai SMP Muhammadiyah 3 Depok 
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Lampiran II 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal : Sabtu, 23 Januari 2016 

Jam  : 10.00 -10.30 WIB 

Tempat : Ruang Tata Usaha 

Sumber Data : Pegawai Tata Usaha dan Guru Akhlak 

Deskripsi data : 

Hari ini peneliti menyerahkan surat izin penelitian dari UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta serta dari Pemkab Sleman Dinas Perizinan untuk melakukan 

penelitian di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman. 

Interpretasi : 

Dari kegiatan tersebut peneliti melakukan langkah awal untuk memulai 

penelitian di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Angket 

Hari/Tanggal : Senin, 25 Januari 2016 

Jam  : 14.00 -15.30 WIB 

Tempat : Ruang Kelas 

Sumber Data : Siswa-siswi kelas VIII A dan VIII B 

Deskripsi data : 

 Sebelum angket disebarkan kepada sampel penelitian, peneliti terlebih 

dulu melakukan uji validitas dan uji reliabilitas butir soal lingkungan sekolah dan 

konsentrasi belajar akhlak di kelas uji coba yaitu kelas VIII A dan VIII B.  

Interpretasi : 

 Dari hasil uji validitas dan reliabilitas, peneliti mendapatkan hasil, dari 60 

soal yang diujicobakan (30 soal lingkungan sekolah dan 30 soal konsentrasi 

belajar akhlak) terdapat masing-masing 4 butir soal yang dinyatakan tidak valid 

atau gugur. Untuk langkah selanjutnya, 26 butir soal lingkungan sekolah dan 26 

butir soal konsentrasi belajar akhlak yang valid dapat digunakan pada sampel 

penelitian. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 26 Januari 2016 

Jam  : 10.300 -11.30 WIB 

Tempat : Ruang Waka Kurikulum 

Sumber Data : Waka Kurikulum SMP Muhammadiyah 3 Depok 

Deskripsi data : 

Informan adalah Waka Kurikulum SMPMuhammadiyah 3 Depok Sleman, 

wawancara dilakukan di ruang Waka Kurikulum. Dokumentasi yang dikumpulkan 

diperoleh beberapa profil SMP Muhammadiyah 3 Depok. 

Interpretasi:  

 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang profil SMP 

Muhammadiyah 3 Depok dari letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, 

tujuan dan struktur organisasi sekolah. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Angket 

Hari/Tanggal : Senin, 1 Februari 2016 

Jam  : 09.00 -11.30 WIB 

Tempat : Ruang Kelas 

Sumber Data : Siswa Siswi Kelas VIII C dan VIII D 

Deskripsi data : 

 Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas di kelas uji coba, 

selanjutnya peneliti melakukan penyebaran angket untuk memperoleh hasil uji 

analisis data  kepada sampel penelitian, yaitu kelas VIII C dan VIII D.  

Interpretasi : 

 Dari hasil uji analisis data, peneliti mendapatkan hasil yaitu  antara  

lingkungan sekolah dengan konsentrasi belajar akhlak siswa terdapat hubungan 

yang linier, dibuktikan dengan taraf signifikansi sebesar 0,966. Dalam penelitian 

ini dapat diketahui bahwa ada hubungan yang positif antara lingkungan sekolah 

dengan konsentrasi belajar akhlak siswa  dibuktikan dengan angka koefisien 

korelasi lingkungan sekolah siswa sebesar 0,590. Dari hasil uji analisis data hari 

ini juga diperoleh nilai R Square atau koefisien determinasi (KD) yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi variabel lingkungan sekolah dterhadap 

konsentrasi belajar akhlak  siswa yaitu sebesar 34,8%. 
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Lampiran III 

Skala Lingkungan Sekolah 

Identitas Siswa 

Nama   : 

Kelas   : 

Jenis Kelamin : 

Assalamualaikum.. hallo adik-adik semua..^^ 

Sebelum mulai mengisi beberapa pernyataan dibawah, simak yuk 

petunjuk pengisiannya, antara lain : 

1. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan adik-adik 

2. Berilah tanda centang (√ ) sesuai dengan keadaan adik-adik 

3. Satu pertanyaan hanya ada satu jawaban 

4. Bila adik-adik ingin mengganti jawaban yang telah diberikan, 

maka berilah tanda sama dengan (=) pada jawaban yang telah 

diisi 

5. Keterangan: 

SL : Selalu  

S : Sering 

KD : Kadang-kadang 

HTP : Hampir Tidak Pernah 

6. Selamat Mengerjakan  

No Pertanyaan SL S KD HTP 

1 Apakah guru akhlak menjelaskan 

materi dengan baik? 

    

2 Apakah guru akhlak menegur anda 

saat tidak memperhatikan 

pelajaran? 

    

3 Apakah cara mengajar yang 

digunakan oleh guru dapat 

meningkatkan semangat belajar 

anda? 

    

4 Guru mengabaikan pertanyaan saya 

meskipun terkait materi 
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pembelajaran akhlak 

5 Teman  sekelas saya membantu 

saya dalam memahami materi yang 

belum saya pahami 

    

6 Saya merasa terganggu saat ada 

teman yang ribut ketika proses 

belajar mengajar sedang 

berlangsung  

    

7 Saya menolak apabila ada teman 

sekolah yang mengajak saya untuk 

membolos 

    

8 Saya senang ketika ada teman yang 

mengajak belajar kelompok 

    

9 Apakah anda belajar akhlak dengan 

menggunakan buku pelajaran 

akhlak? 

    

10 Buku-buku akhlak membantu saya 

dalam memahami materi akhlak 

    

11 Pernahkah anda tidak 

diperbolehkan meminjam buku 

diperpustakaan sekolah? 

    

12 Guru akhlak mengajarkan materi 

akhlak dengan menggunakan alat 

peraga sebagai contoh  

    

13 Ruang kelas saya tertata rapi setiap 

hari 

    

14 Apakah anda merasa nyaman 

apabila belajar diruang kelas yang 

kotor dan berantakan? 

    

15 Saya  merasa terganggu dengan 

aktivitas yang terjadi di luar 

ruangan kelas ketika pelajaran 

akhlak sedang berlangsung 

    

16 Apakah anda memiliki hubungan 

yang baik dengan seluruh warga 

sekolah? (guru, teman, siswa-siswi 

SD dan SMA yang berada di sekitar 

lingkungan sekolah)  

    

17 Saya  datang ke sekolah tepat waktu 

setiap hari 

    

18 Saya merasa senang apabila bisa 

selalu masuk sekolah setiap hari 

    

19 Saya  sering terlambat datang ke 

sekolah karena bangun kesiangan 

    

20 Saya sering membolos sekolah     
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untuk alasan tertentu 

21 Saya merasa terganggu dengan 

keadaan gedung sekolah yang 

berdampingan dengan gedung SD 

& SMA 

    

22 Apakah anda senang apabila 

gedung sekolah anda besar dan 

bagus? 

    

23 Apakah anda senang apabila ruang 

kelas anda luas? 

    

24 Apakah anda senang apabila 

gedung sekolah anda kecil dan 

kotor? 

    

25 Saya tidak bersemangat ke 

perpustakaan karena ruangannya 

sempit 

    

26 Saya  merasa nyaman belajar di 

ruang kelas yang gelap 

    

 

“ Do good, and good will comes to you” 

THANK YOU    
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Skala Konsentrasi Belajar 

Identitas Siswa 

Nama   : 

Kelas   : 

Jenis Kelamin : 

Assalamualaikum.. hallo adik-adik semua..^^ 

Sebelum mulai mengisi beberapa pernyataan dibawah, simak yuk 

petunjuk pengisiannya, antara lain : 

1. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan adik-adik 

2. Berilah tanda centang (√ ) sesuai dengan keadaan adik-adik 

3. Satu pertanyaan hanya ada satu jawaban 

4. Bila adik-adik ingin mengganti jawaban yang telah diberikan, 

maka berilah tanda sama dengan (=) pada jawaban yang telah 

diisi 

5. Keterangan: 

SL : Selalu  

S : Sering 

KD : Kadang-kadang 

HTP : Hampir Tidak Pernah 

6. Selamat Mengerjakan  

No Indikator SL S KD HTP 

1 Walaupun hari sudah siang, tetapi saya 

berusaha memperhatikan dengan 

sungguh-sungguh ketika guru 

menjelaskan pelajaran akhlak 

    

2 Saya tertarik belajar akhlak karena 

akhlak penting bagi saya 

    

3 Saya belajar akhlak dengan cara 

menghubungkan materi akhlak dengan 

keadaan yang ada di kehidupan sehari-

hari  

    

4 Saya belajar dengan tergesa-gesa 

karena ada tugas lain yang harus saya 
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kerjakan 

5 Memiliki masalah dengan teman 

membuat saya merasa tidak tenang 

dalam belajar   

    

6 Saya merasa tidak nyaman belajar 

dengan guru akhlak, karena pernah 

terjadi kesalahpahaman diantara kami  

    

7 Saya merasa tidak nyaman belajar di 

kelas karena ruangan yang tidak rapi 

    

8 Saya berusaha tidak memperhatikan 

suara-suara dari luar kelas   

    

9 Saya sulit berkonsentrasi karena saya 

tidak memiliki ruang belajar 

    

10 Saya tidak bisa belajar jika suasana 

tidak  tenang (berisik) 

    

11 Saya mengantuk ketika mengikuti 

pelajaran 

    

12 Kondisi kesehatan saya terganggu 

sehingga saya tidak dapat mengikuti 

pelajaran dengan baik 

    

13 Setelah bermain pada saat istirahat, 

saya sulit untuk berkonsentrasi kembali  

    

14 Ketika sedang sakit atau kecapekan 

saya sulit berkonsentrasi 

    

15 Setiap hari saya menyusun dan 

melaksanakan rencana belajar akhlak 

dengan baik  

    

16 Untuk memudahkan saya dalam belajar 

akhlak, saya selalu membuat peta 

konsep mata pelajaran akhlak 

    

17 Saya belajar lebih lama ketika akan 

menghadapi ulangan 

    

18 Saya tidak bisa memahami pelajaran 

ketika guru menjelaskan dengan cepat  

    

19 Saya merasa bosan ketika guru 

menjelaskan terlalu lamban  

    

20 Saya merasa guru akhlak tidak 

memperhatikan satu persatu siswanya, 

sehingga saya malas memperhatikan 

pelajaran. 

    

21 Saya merasa bosan mengikuti pelajaran 

akhlak, karena guru hanya 

menggunakan metode ceramah dalam 

pelajaran 

    

22 Saya senang belajar akhlak karena guru     
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mengajar dengan metode-metode 

pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang sedang diajarkan 

23 Konsentrasi saya hilang ketika guru 

hanya berceramah tanpa mengajak 

siswa ikut berpartisipasi 

    

24 Saya lebih berkonsentrasi ketika guru 

menggunakan berbagai media dalam 

mengajar 

    

25 Saya senang ketika guru memberikan 

kesempatan kepada saya untuk 

bertanya tentang materi yang belum 

saya pahami 

    

26 Saya dapat menangkap pelajaran 

dengan baik, jika guru selalu menjaga 

ketenangan kelas 

    

“ Do good, and good will comes to you” 

THANK YOU     
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Lampiran V 

UJI VALIDITAS 

1.Lingkungan Sekolah

 



 
 

114 
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2. Konsentrasi Belajar Akhlak 
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Lampiran VI 

UJI RELIABILITAS 

1. Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Sekolah 

 

 

 

 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas Konsentrasi Belajar Akhlak Siswa 

 

  

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,737 31 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,746 31 
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Lampiran VII 

UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.34999718 

Most Extreme Differences Absolute .144 

Positive .072 

Negative -.144 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.112 

Asymp. Sig. (2-tailed) .169 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran VIII 

UJI LINIERITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Konsentrasi * 

Lingkungan 

Between Groups (Combine

d) 

1669.353 19 87.861 1.774 .063 

Linearity 1271.575 1 1271.575 25.672 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

397.778 18 22.099 .446 .966 

Within Groups 1981.247 40 49.531   

Total 3650.600 59    
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Lampiran IX 

UJI KORELASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 Lingkungan Konsentrasi 

Lingkungan Pearson Correlation 1 .590
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 60 60 

Konsentrasi Pearson Correlation .590
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran X 

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 

 

 

 

 

 

  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Lingkungan 60 73 97 84.20 4.722 

Konsentrasi 60 59 99 80.30 7.866 

Valid N (listwise) 60     
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Lampiran XI 

HASIL ANALISIS FREKUENSI 

1. Hasil analisis frekuensi lingkungan sekolah 

 

Lingkungan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 73 1 1.7 1.7 1.7 

75 1 1.7 1.7 3.3 

77 1 1.7 1.7 5.0 

78 3 5.0 5.0 10.0 

79 1 1.7 1.7 11.7 

80 4 6.7 6.7 18.3 

81 8 13.3 13.3 31.7 

82 4 6.7 6.7 38.3 

83 3 5.0 5.0 43.3 

84 9 15.0 15.0 58.3 

85 5 8.3 8.3 66.7 

86 5 8.3 8.3 75.0 

87 3 5.0 5.0 80.0 

89 2 3.3 3.3 83.3 

90 4 6.7 6.7 90.0 

91 2 3.3 3.3 93.3 

92 1 1.7 1.7 95.0 

93 1 1.7 1.7 96.7 

95 1 1.7 1.7 98.3 

97 1 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 

123 
 

 

 

 

2. Hasil analisis frekuensi konsentrasi belajar akhlak siswa 

 

 

Konsentrasi 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 59 1 1.7 1.7 1.7 

63 1 1.7 1.7 3.3 

65 1 1.7 1.7 5.0 

68 1 1.7 1.7 6.7 

69 2 3.3 3.3 10.0 

70 4 6.7 6.7 16.7 

71 1 1.7 1.7 18.3 

72 1 1.7 1.7 20.0 

75 3 5.0 5.0 25.0 

76 1 1.7 1.7 26.7 

77 3 5.0 5.0 31.7 

78 1 1.7 1.7 33.3 

79 1 1.7 1.7 35.0 

80 4 6.7 6.7 41.7 

81 4 6.7 6.7 48.3 

82 8 13.3 13.3 61.7 

83 2 3.3 3.3 65.0 

84 3 5.0 5.0 70.0 

85 3 5.0 5.0 75.0 

86 3 5.0 5.0 80.0 

87 4 6.7 6.7 86.7 

90 2 3.3 3.3 90.0 

91 5 8.3 8.3 98.3 

99 1 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0  
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sad dLingkungan Sekretariat Daerah dan sekretaHat Dewan F

4, Peraturan cubemur Daerah lsumewa Yogyakarta Nomor18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Penzinan,Rekomendasi

Pelaksanaan surveL Pene‖ tiant Pendataan,Pengembangan:Pengkallan,dan studiLapangan di Daerah:slmewa Yogyakana

鴫器
Nult鵠

1罵報(常退Ъ献
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帥
Tendat田

Ⅳpmgemm"mゎ mgkalla″試面b""anに
常i!M」 2440056Nama:謝

眠 雲 ↓器 熙 含
H DAN KECURUAN,PENDIDlttN AGAMA ttLAM,uN SUNAN

Judul :長
讐訳 ざ騎 )よ謄 稀UNRttR5躙 躍 譜 冷ざ朧

NTRAtt BELAJAR AKHLAK ttSWA

Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN,PEMUDA DAN OLAHRACA DIY
Waktu  :8 JANUAR1 2016sノ d8APRIL 2016

Dengan Ketentuan

embangan/pengkalian/Studilapangan★ )dan Peme薔 ntah Daerah DIY
anりn dimaksudi

温は
i‰

:濫附∬i::「嘱酬l蹴∬[=累出署∫槻h

illllIIlillilillililllilII‖ ||II:!|:lillill‖

認L『:ll:『‖il冦驚:i:き::、:点]量I‖|‖:i:馬:[:i」:h mengajukan

フリn initidak memenuhi ketentuan yang benaku.

Dikeluarkan di yogyakarta

Pada tanssalS JANUARI 2016
A.n Sekretaris Daerah

Asisten Perekonomian dan pembangunan

ub.
Kepala Biro Administrasi pembangunan

Tembusan:

:i麟朧 罵躙 鶉 i脚
|

\
1 Y**.1i5Try.1I9TN.g.AKADEMIK , UIN SUNAII I<EUIECA YOGYAKARTA5. YANG BERSANGKUTAN   II

985032006



Nomor
Lamp.
Perihal

KENIENTERIAN AGAMA
UNIVERSITASISLANI NEGERISUNAN KALξ＼GA
FAKULTASLlttU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alarnat:Л .Mttsda Adisuclpto,Telp.(0274)513056 FAX.o274)513056

Fmail.tarbivahの uin―suka.ac.id

i       YOGYAKARTA 55281

: uIN.o2lDT. 1/PN.01 /o" u /Z}t 6
: 1 Bendel Proposal
: Perrrohonan Izin Penelitian

Yogyakarta, 07 Jarluari 2016

Kepada:
Yth:GubernIEr PrOVinsi Daerah lstimewa Yo野akarta

UL Kepala■Ю AdministrasI Pembangunan
Di Komplekl(epatthan― DaILurelan Yogyakarta

動 ″
“

t″ル′ル
“
″つⅣ■_フ四兒

Dengan homat kami詭五tttukAn bahwa untuk kelendapan penyusllllan
Skripsi dengan judul : “HublLElgan Lingkungall Sekolah Dengan
Konsentrasi Bchiar Akhlak Siswa Kelas VIII SMP Muhammadi17ah 3
Depok Sleman",diperlukan penelitian.

Oleh karena itu Kami mengbaFap dapatlah kiranya Bapa/1bu lnembeFi i2血

bagi mahasiswa kmi:
Nama
NIM
Semester
Jurusan
Alamat

Jenilntan Wi卿
12410056
VII σ可uhl

Penaidikan Agall■a lslЯm
Jalan Bimasakti no.27 Sapen,Gondok務 肛田島 Yo3yよ醸ta.

Untuk mengadakan penelitian di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakuitas
Ilrnu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, dengan metode pengumpulan data Observasi, 'Wawancar4 dan
Dokumentasi.
Adapun waktu penelitian mulai tanggal : 15 Januan20l6 s.d. 30 Maret 2016
Demikian atas perkenan BapakAbu diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan:
1. Dekan (sebagai laporan)
2.Kem J― n Pe面磁皿 Agama ldam
3.M油郎iswayangbcrsanntanぃ 量 dilabnakanh
4.Arsip

a.n. Dekan

101998031002
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uNIVERSITAS ISLAM NEGERI SuNAN KALIJAGA
FAKULTASILMU TARBIYAH DAN KEGURLIAN
Alamat」 l Marsda Adisuciplo Telp(0274)513056 Fax(0274)519734

VVebsle:http://tarblyah uin― suka acid YOGYAKARTA 55281

KEIⅥENTERIAN AGAMA

SERTIFI
Nomor: UIN.02/DT″ P.00。9/4313.疵015

Diberikan kepada

Nama

NIP質

Jurusan/Progralll studi

:Л NIINTAN WIGUNA

: 12410056

: Pendidikan Guru Agama lslam
■■■

●|■|
■|■■|

．一一一一一一一一一一一一一一一̈一一一一”一一一一一一一一一

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai

dengan 5 September 2015 di SMP Muhammadiyah 3 Depok dengan Dosen

Pembimbing Lapangan (DPL) H. Suwadi, M.Pd., M.Ag. dan dinyatakan lulus

dengan nilai 94.61 (A-).

Yogyakarta, l6 September 2015

a.n. Dekan
Ketua Panitia PPL-KKN Integratif

Dre Sigit Purnama,M.Pd.
NIP.19800131200801 1005

33-4
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鶯鵞揚

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATEISmMIc uNIVERSITY SUNAN KALI」 AGA YOGYAKARTA
CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMEN丁

TttST ⑤F EN臨甦懸鰺HC幌醒!PET肥鵜CE C進∬T]FIC節匡

No:UI]ヽ.02/L4/PⅣI.03.2/2.41.21.3290/2016

i-{erewith the undersigned certifies that:

Name     :JENHNTAN WiCUNA
Date of Birth  :June 10,1994

Sex       ●: Femaie

took TOEc(Test Of English Competence)held On February 17"2016 by
Center for Language Development of State lsiarnic University Sunan
Kaluaga and gotthe following resu掟 :

$vidodo, s.Ag., M.Ag.

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 yearc since the certificafe's issued

151998031005

43

44

50
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